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ABSTRAK

Muhammad Shaleh bin Umar al-Samarani adalah seorang ulama memiliki
kredibilitas keilmuan yang sangat kuat dan diakui oleh masyarakat luas. Wujud
kredibilitasnya tidak hanya berbentuk totalitas pengabdiannya untuk agama dan umat
Islam, tetapi juga dalam bentuk karya-karya kitab yang cukup banyak, di antaranya
adalah kitab TafsiFaid al-Rahman i Tarjamah TafSir Kalam Malik al-Madyan yang
menjadi objek penelitian penulis.

Kitab tafsir Faid al-Rahman masih menarik untuk diteliti. Selain karena
kehadiran tafsiFaid al-Rahman pada saat itu berada dalam kondisi masyarakat yang
sedang terperangkap kolonialisme dan minim wawasan keagamaan, tetapi juga
karena pengaruh dimensi sufistiknya yang sangat kental.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis akan menganalisis dimensi
sufistik dan karakter penafsiran sufistik dalam kitab tafsit/ a/-Rahman. Sebuah
library researchdengan menggunakan teori sosiologi pengetahuan yang dicetuskan
oleh Karl Mannheim. Dalam teori ini, Mannheim mengatakan bahwa sebuah
pengetahuan terlahir tidak bisa dipisahkan dari konteks sosial masyarakat yang
melatarbelakangi munculnya pengetahuan tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada banyak tokoh yang
mmepengaruhi penafsiran sufistik Shaleh Darat berdasarkan kitab-kitab yang menjadi
rujukan dalam penulisan tafsirnya, yaitefSir al-Kabir karya al-Imam al-Razi,

Lubab al-Ta’wil karya al-Imam al-Khazin, 7afsir al-Nasafi, Anwar al-Tanzil wa

Asrar al-Ta’wil al-Baidawi, Garaib al-Qur’an wa Garaib al-Furgan karyaHasan al-
Naisaburi. Akan tetapi,Ibn ‘Arabi dan Al-Ghazali adalah tokoh yang sangat kental
mempengaruhi pemikiran Shaleh Darat karena la lebih banyak mengutik pemikiran
Ibn ‘Arabi dan Al-Ghazali dari pada yang lainnya. Selanjutnya penulis menemukan
tiga karakteristik penafsiran sufistik Shaleh Darat, yaitu memiliki keumuman tiga
lapispenafsiran, menafsirkan ayat-ayat hukum dari sudut pandang tasawuf dan
menyeimbangkan antara penafsiran sufistik dengan kritik-konstruktif keadaan sosial.



MOTTO

Katakanlah: sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku,
sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku
meskipun kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula).

(Q.S. Al-Kahfi: 109)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158/1987 dan Nomor 0543b/U/1987,
tanggal 22 Januari 1988.

1. Konsonan

Fonem Konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian

dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagai berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif - -

- Ba B Be

l Ta T Te

< Sa S Es dengan titik di atas
z Jim J Je

z Ha H Ha dengan titik di bawah
z Kha KH Ka — Ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik di atas
B Ra R Er

) Zai Z Zet
g Sin S Es




g Syin SY Es—-Ye
ua Sad S Es dengan titik di bawah
> Dad D De dengan titik di bawah
Lk Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ' Koma terbalik di atas
¢ Ghain G Ge
a Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
&l Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
3 Hamzah ' Apostrof
< Ya’ Y Ya
2. Vokal
a. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf latin Nama

o Fathah A A

Kasrah I I
N Dammah U U




b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf latin Nama
< Fathah danYa Ai A—i
5 Fathah danWau Au A—-u
Contoh :
ASin . Bainakum Js>  : Haula

c. Vokal Panjang (maddah)

Tanda Nama Huruf latin Nama
| Fathah danAlif a a dengan garis di atas
Fathah danYa a a dengan garis di atas
< Kasrah danYa 1 i dengan garis di atas
B Dammah danWau u u dengan garis di atas
Contoh :
oS  :Kana & :Bi'a
At . Bala U= : Yasunu

3. Ta'Marbutah
a. Transliterasita’ marbutah hidup adalah “t”

b. Transliterasia’ marbutah mati adalah “h”

Xi



c. Jika ta’ marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandadg““ dan

bacaannya terpisah, maka marbutah tersebut ditransliterasikan dengan “h”

Contoh :

Jubla¥) A g : Raudatul atfzl, atauraudah al-atfal

sl Al . al-Madinatul Munawwarah, atau al-Madinah al-
Munawwarah

sl : Talhatu, atau Talhah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasisyaddah atautasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh :

J 5 : Nazzala S alBinru

5. Kata Sandang “J!
Kata sandang J ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda

penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huwyafnariyyah maupun huruf
syamsiyyah.
Contoh :

| - al-Kitabu Sl a/-Samaku
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6. Huruf Kapital
Dalam transliterasi, huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri,
dan sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri
tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
Contoh :

Jswy ¥ 2aw W s Wama Muhammadun illa rasul

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

Contoh :
) ! alantum
& e . u'iddat
S Al . la'in syakartum
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Tafsir merupakan salah satu sarana yang diperkenalkan oleh para ulama
untuk memecahkan masalah dan menjawab kebutuhan manusia. Dalam
menjelaskan kebutuhan manusia akan tafsir ini, Yusuf Qardlawi menuliskan
salah satu bab yang berjudidtabu al-zaman kulluhu dalam bukunyakaifa
Nata’amalu ma’a Al-Qur’an al-Adzim,* dalam bukunya itu, al-Qardlawi
menjelaskan bahwa al-Qur'an adalah kitab sepanjang masa, kitab abadi yang
tidak hanya dimiliki oleh satu masa dan generasi saja. Perintah dan larangan di
dalamnya juga tidak bersifat temporal, melainkan kitab yang berlaku hingga
kelak diakhir masa. Untuk itu penafsirnya pun akan tetap diperlukan sepanjang

masa.

Bila diasumsikan bahwa kandungan al-Qur’an bersifat universal, berarti
aktualitas makna tersebut pada tataran kesejarahan meniscayakan dialog
dengan pengalaman manusia dalam konteks \faRenafsiran terhadap al-
Quran pun semakin berkembangan dari berbagai daerah di seluruh dunia,
termasuk dari kawasan nusantara. Seiring dengan proses awal masuknya agama

Islam di Nusantara kitab suci al-Qur'an diperkenalkan oleh para penyebar

! Yusuf Qardlawi,Kaifa Nata’amalu ma’a Al-Qur’an al-‘adzim, (Kairo, Maktabah Dar el-
Shorouq, cet. IV, 2005), him. 63.

’Cf. Kenneth Cragg menegaskan, seperti yang dikutip Essack, bahwa “the eternal cannot
enter time without a time when it enters”. Lihat Farid Essack, “Qur’anic Hermeneutics, Problem
adn Prospect” dalafhe Muslim WordVol. LXXXIII, No. 2 (April , 1993), him. 118.

’Saat Islam masuk ke Nusantara, masyarakatnya telah menganut agama Hindu. Pada
umumnya masyarakat Nusantara menganut paham Jawa kuna, yaitu animisme, dynamisme,
Veteisme, dan Shammanisme. Agama kuno lebih dominan dari pada agama Hindu, karena agama



agama Islam da’), kepada penduduk pribumi setempat mempunyai
perkembangan tersendiri dalam kaitannya dengan proses untuk memahami dan
menafsirkan al-Quran yang berbeda dengan negara-negara berpenduduk

muslim lainnya.

Oleh karena itu, menurut lbn Khaldun, seorang sosiolog dan sejarawan
muslim terkemuka, bahwa di antara hal aneh tapi nyata bahwa mayoritas ulama
dan cendekiawan dalam agama Islam adalgim (non Arab), baik dalam
buku-buku syari’at maupun ilmu-ilmu akal. Meskipun ada di antara mereka
orang Arab secara nasab, tetapi merelam dalam bahasa, lingkungan

pendidikan dan gurunya.

Salah satu orandajam di Nusantara yang menjadi ulama besar adalah
Muhammad Shaleh Ibn Umar Al-Samarani (kemudian akan disebut dengan
Shaleh Darat), putra Kiai Umar. Di kalangan para Kiai Jawa, la lebih dikenal
dengan sebutan “Kiai Shaleh Darat” atau “Mbah Shaleh Darat”. Sebutan ini
karena beliau tinggal di kawasan bernama Darat, yaitu sebuah daerah di dekat
pantai utara Semarang, tempat mendarat orang-orang dari luar Jawa. Setelah

belajar di beberapa daerah di Jawa.

Hindu sebenarnya hanya terdapat di Lingkungan keraton. Walaupun mereka memuja Dewa
Brahma, Siwa, dan Wisnu, yang hidup dalam hati mereka adalah para leluhur dan roh-roh lainnya.
Lihat: Mundzirin Yusuf (ed.), dkk.Sejarah Peradaban Islam di IndonegMogyakarta: Pustaka
Book Publisher, 2006), him. 14.Sebagaimana dikatakan oleh Agus Sunyoto, semenjak masa
Pleistosen akhir para penghuni kuno kepulauan Nusantara sudah mengenal peradaban yang
berkaitan dengan agama. Agama mereka disebut defgaitayanAgus SunyotoAtlas Wali
Songo(Jakarta: Pustaka [IMaN, 2012), him. 10-13.

“lbn Khaldun,Mugaddimah Ibn Khaldun, (Beirut:Dar al-Fikr, 1989), him. 543.

°Seperti di daerah Waturoyo Kajen Margoyoso Pati, Kudus, Desa Bulus Gebang, dan di
Semarang. Lihat Imam MusbikiMutiara al-Qur'an, (Yogyakarta: Jaya Star Nine, 2014), him.
198.



Kredibilitasnya sebagai seorang ulama diakui oleh masyarakat sejak zaman
dahulu hingga sekarang. Kiai Shaleh Darat mengabdikan hidupnya untuk
agama dan umat Islam. la memiliki banyak karya tulis yang digunakan sebagai
media untuk menggali ilmu pengetahuan tentang agama dan menyampaikannya
kepada masyarakat Islam Jawa dan para santrinya. Karya tulisnya mencakup
berbagai disiplin ilmu, di antaranya, tauhid, figih, hadis, tafsir al-Qur'an, dan
tasawuf® Dalam penelitian ini, penulis akan fokus pada karya tafsirnya yang

berjudul Faid al-Rahman fi Tarjamah Tafsir Kalam Malik al-Madyan.

Corak penafsiran yang ada di dalam kitab ini yaitu casake7 dan figih.
Tetapi Corak yang paling banyak muncul dalam kitab tafsir ini adalah corak
isyari. Hal ini dapat dilihat dari penafsiran-penafsiran Kiai Shaleh Darat
terhadap ayat-ayat al-Quran. Kajian mengenai tafsir’ s€perti ini selalu
menarik untuk dikaji. Apalagi kehadiran tafditid al-Rahman pada saat itu
berada dalam kondisi masyarakat yang sedang terperangkap kolonialisme dan
minim wawasan keagamaan. Tentunya, karakteristik sufistik yang dibangun
oleh Sholeh Darat dalam tafsttaid al-Rahman sangat berpengaruh terhadap

penerimaan masyarakat untuk memahaminya.

Secara garis besar, perhatian ulama terhadap pendekatan eksoterik lebih
dominan dari pada pendekatan esoterik. Di antara indikasinya adalah

keberhasilan mereka dalam merumuskan beragam metodotagh§) dan

®Ghazali Munir,Warisan Intelektual Islam Jawa, hlm. 60.

"Tafsir sufi (a/-Tafsir al-Sufi) adalah tafsir yang dibangun atas dasar-dasar teori sufistik
yang bersifat falsafi, atau tafsir yang dimaksudkan untuk menguatkan teori-teori sufistik dengan
menggunakan metode takwil dengan mencari makna batin (esoteris). Lihat Abdul Mustaqim,
Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur'afiyogyakarta: LSQ ar-Rahmah, 2012), him. 125.



kaidah penafsiran eksoterik. Kita dapat dengan mudah menemukan kaidah-
kaidah penafsiran eksoterik dalam buku-buku rujukan ilmu tafsir. Kaidah yang
sangat populer dalam akademik penafsiran al-Qur'an diantaranya pertama
kaidah al-ibrah bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab yaitu pendekatan
penafsiran ayat dengan metode eksplorasi tekstual. Pendekatan tekstual ini
mencoba menjelaskan ayat dari sisi pengungkapan makna teks tanpa
terbelenggu pada sebab-sebab khusus yang melatari turunnya sebuah ayat atau
kepada siapa ayat diturunkan. Keda&ibrah khusus al-sabab la bi umum al-

lafz. Yaitu pendekatan penafsiran dengan metode eksplorasi historis atau
sejarah yang melatar belakangi turunnya sebuah ayat. Pendekatan ini
menekankan bahwa untuk memahami sebuah ayat diperlukan pemahaman yang
mendalam tentang sebuah ayat diturunkan, peristiwa apa yang
melatarbelakangi turunnya ayat, bagaimana kondisi budaya dan sosial pada
saat turunnya ayat baik kondisi dalam lingkup lokal tempat diturunkannya ayat
maupun kondisi global. Kaidah ketigd-ibrah bi maqgasid syari’ah, yaitu
pendekatan penafsiran dengan metode eksplorasi esensi tujuan-tujuan
pensyariatan sebuah aturan. Pendekatan ini menekankan magaid
syari’ah, yaitu tujuan pensyariatan sebuah aturan yang dikandung oleh ayat.
Ketiga kaidah di atas menjadi pondasi yang kuat dalam menaungi penafsiran

eksoterik yang dilakukan oleh para mufassir.

Indikasi lain yang menunjukkan kemajuan kajian-kajian penafsiran
eksoterik adalah produk-produk penafsiran eksoterik lebih banyak dari pada

produk penafsiran esoterik. Pada setiap generasi penafsiran karya tafsir



eksoterik selalu muncul dengan corak identik, misalnya kifabafsir Jami’
al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azim karya lbn Jarir al-Tabari (w. 310 H),
Ma’alim al-Tanzil, karya al-Baghawi (w. 516 HY/-Tafsir al-Qur’an al-‘Azim,
karya lbn Kathir (w. 774 HMafatih al-Gayb karya Fakh al-Razi (w. 606 H),
Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil karya al-Baidawi (w. 691 H)Lubab al-
Ta’wil fi Ma’an al-Tanzil karya al-Khazin (w. 741 H)a/-Durr al-Mantsur fi

al-Tafsir bi al-Ma’tsur, karya al-Suyuti (w. 911H).

Kajian-kajian dan penjelasan tentang pendekatan tafsir esoterik, tidak
sedetail eksoterik. Kita dapat melihat literatur-literatur kajian al-Quran
misalnya al-Dzahabi (1333-1365 H/1915-1945 M) yang menulis tentang
metodologi tafsir sufi dalam kitaly-7afsir wa al-Mufassirin® hanya pada sub
bagian saja dan itupun tidak lebih dari 20 halaman. Penjelasan-penjelasannya
cenderung membatasi diri hanya pada metodologi umum dan review karya-
karya tafsir sufi, tidak menyentuh pada aplikasi metode. Berbanding terbalik
dengan metodologi tafsir eksoterik yang mempunyai banyak tempat dalam
kajian literatur ‘u/lum al-Qur’an. Padahal kedua sisi penafsiran baik eksoterik
maupun esoterik memiliki urgenitas yang sama, bahkan dalam kasus tertentu,
tafsir esoterik menempati tingkatan yang lebih tinggi. Hal ini dikuatkan dengan
penjelasan al-Ghazali (450-505 H/1058-1111 M), bahwa tafsir esoterik tidak

memadai untuk menjelaskan kandungan al-Qut’an.

8Muhammad Husain al-Dzahabi/-7afsir wa Al-Mufassirin, (Qahiroh: Dar al-Maktub al-
Hadithah, 1976).

®Lihat Nicholas Heer, “Tafsir Esoterik Al-Qur'an Abu Hamid Al-Ghazali”, dalam Sayyed
Hossen Nasrt.al, (Ed.),Warisan Sufiterj. Gafna Raizha Wahyudi darhe Heritage of Sufism,



Oleh karena itu, dalam dimensi sufistik tafsir ini menjadi menarik untuk
dikaji lebih mendalam mengenai karakter sufistik penafsiran Sholeh Darat baik
esoteris dan eksoteris suatu ayat. Sebagaimana diketahui, sebagian orang
menganggap tasawuf di era modern ini Tasawuf dianggap sebagai salah satu
penyebab kemunduran umat Islam, lantaran tasawuf mengajarkan sikap pasif
dan lemah. Tasawuf menekankan kesalehan individual sebagai tujuan tertinggi
kehidupan, sehingga melakukan sikap apatis terhadap keberadaan manusia di
dunia dan mendorong mereka melupakan kodratnya sebagai makhluk.sosial
Mereka menuduh kalangan tradisionalis telah mengabaikan masalah duniawi
dan hanya berorientasi kebahaagiaan akherat melalui praktik tasawuf sehingga
pasif terhadap modernisasi dan kiainya memegangi tradisi mati secata ketat

Mereka juga menolak pemikiran tasawuf al-Ghazali dan Ibn Afabi.

Sementara itu, menurut Muhammad Igbal salah satu penyebab kemunduran
Islam adalah pengaruh zuhud yang terdapat pada ajaran tasawuf. Dalam
kehidupan zuhud, perhatian harus dipusatkan pada Tuhan dan sesuatu di balik

materi, sehingga umat Islam kurang mementingkan soal kemasyardkatan.

Minimnya penelitian karya-karya klasik lokal, menjadikan Penelitian

tentang kitab tafsirFaid al-Rahman memiliki arti penting bagi kontestasi

9Yogyakarta: Pustaka Sufi), him. 294-295; lihat juga Abu Hamid al-Gdkgh,; ‘Ulum al-Din,
jilid 1, him. 263.

“Mohammad DawamiTasawuf Positif dalam Pemikiran HamkéYogyakarta: Fajar
Pustaka Baru, 2000), him.7.

Y“Abdurrahman Wahid, “Foreword”, dalam Greg Barton and Greg Fealy (ddhllatul
Ulama, Traditional Islam and Modernityin IndonesigClayton: Monash Asia Institute Monash
University, 1996), him. xiii.

2Abdurrahman Wahid, “Foreword”, dalam Greg Barton and Greg Fealy,... him. 168.

®Harun NasutionPembaruan dalam Islam Sejarah Pemikiran dan GeraKdakarta:
Bulan Bintang, 1975), him. 23.



karya-karya pesantren untuk ikut serta berjajar di panggung publikasi ilmiah.
Kehadiran K.H. Muhammad Sholih Darat pada abad 19 menjadi jangkar
keilmuan bagi ulama-ulama di pesisir Jawa serta menjadi guru bagi tokoh
penting: K.H. Hasyim Asy’ari, K.H. Ahmad Dahlan, R.A. Kartini, dan Raden
Mas Sosrokartono. Maka karya-karya beliau yang ditulis dengan menggunakan
aksara Pegon (huruf Arab berbahasa Jawa) tentunya memiliki pengaruh besar

terhadap pemikiran murid-muridnya tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah tersebut di atas, persoalan
yang akan dikaji dalam tesis ini adalah:
1. Siapa yang mempengaruhi penafsiran sufistik Shaleh Darat dalam tafsir
Faid al-Rahman?

2. Bagaimana karakter penafsiran sufistik dalam kitab tatsif a/-Rahman?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui siapa yang mempengaruhi pemikiran sufistik Shaleh Darat
dalam tafsitFaid al-Rahman.
2. Mengetahui karakter penafsiran sufistik yang terdapat dalam kitab tafsir
Faid al-Rahman.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:



1. Dapat memberi pemahaman serta pengetahuan terhadap umat Islam
khususnya pembaca KkitalFaid al-Rahman mengenai siapa yang
mempengaruhi pemikiran sufistik Shaleh Darat dan karakteristik sufistik
yang terkandung dalam tafginid a/-Rahman.

2. Dapat menambah kontribusi keilmuan dalam kajian Tafsir indonesia
umumnya serta khazanah pemikiran Islam di Indonesia, khususnya dalam

studi al-Qur’an dan tafsir.

D. Kajian Pustaka

Tidak banyak buku-buku atau karya-karya ilmiah yang fokus
membahas tafsiFaid al-Rahman. Ghazali Munir dalam disertasinya yang
berjudul “Pemikiran kalam Muhammad Shalih Darat as-Samarani (1820-
1903)” lebih menekankan pengaruh pemikiran kalam Shalih Darat terhadap
masyarakat tradisional. Meskipun beliau menyatakan bahwa dirinya adalah
pengikut mazhaia/ al-Sunnah wa al-Jama’ah yang didirikan oleh al-Asy’ari
tetapi dalam beberapa hal pemikiran Shalih Darat berbeda dengan pemikiran
al-Asy’ari. Perbedaan tersebut bisa saja terjadi karena faktor lingkungan
masyarakat, ruang dan waktu yang berbeda antara al-Asy’ari yang hidup seribu
tahun sebelum Shalih Dar4t.

Sebuah skripsi karya Misbahus Surur berjutdketode dan Corak

Tafsir Faid al-Rahman Karya Muhammad Saleh ibn Umar as-

“Ghazali Munir, Pemikiran kalam Muhammad Salih Darat as-Samarani (1820-1903),
Disertasi Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: 2007),him. 16.



Samarani”.Secara ringkas Misbahus Surur membahas metode darTedsak

Faid al-Rahman saja tanpa menjelaskan bagaimana kaitan antara latar belakang
penulisan, metode dan corak tafsfaid al-Rahman terhadap unsur
pragmatismenya pada saat’itu.

Penelitian yang dilakukan oleh Misbahus Surur tersebut tampak jelas
hanya berupa abstraksi dari bentuk laporan akhir sebuah penelitian pada
umumnya tanpa menggunakan analisis atau kiritk atas data yang dihasilkan
oleh penelitinya. Alhasil, penelitiannya tidak mendalam sampai ke akar
permasalahannya.

Selain itu, Didik Saepudin dalam skripsinya yang berjudul
Epistemologi TafsirFaid al-Rahman Karya KH. Shaleh Darat menjelaskan
bahwa dalam ranah tafsir, epistemologi membahas tiga hal, yaitu sumber
penafsiran, metode penafsiran, dan validitas penafsiran.

Sumber penafsiran yang digunakan Shaleh Darat dalam menulis

tafsirnya terdiri dari al-Qur’an, hadis, kitab-kitab tafsir klasik sepemiar al-
tanzil wa asrar al-ta’wil karya al-Baidlawi,Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani al-
Tanzil karya al-Khazin, Tafsir Jalalain, Mafatih al-Ghaib Kkarya al-Razi,
Madarik al-Tanzil wa Haqaiq al-Ta’wil karya al-Nasafidan tokoh sufi seperti
Ibn ‘Arabi dan Imam al-Ghazali.

Dalam menguraikan penafsiran eksoterik (Zahir) dan esotissilari)

Didik Saepudin tidak menguraikan secara mendalam. Dia hanya menjelaskan

“Misbahus SururMetode dan CorakFaid al-Rahman al-Rahman Karya Muhammad
Shaleh ibn Umar as-Samarani (1820-1908kripsi Fakultas Ushuluddin, IAIN Walisongo,
(Semarang: 2011), him. 1-72.



bahwa penafsiran eksoterik dan esoterik dalam taf@ifd al-Rahman
dituangkan berdasarkan tartib surat dan ayat dalam susdusimaf dengan
penafsiran yang diawali penjelasan nama, jumlah, dan spesifikasi Makki-
Madani sebuah surat, kemudian dilanjutkan tentang penjelasdah a/-nuzul

suatu ayat, apabila ada. Setelah itu dijelaskan makna literal suatu ayat sebelum
kemudian ditafsirkannya secara eksoterikaifr). Langkah terakhir dari
rangkaian sistematikannya adalah penafsiran suatu ayat secara eggtef)k (
diakhiri dengan kalimat (za A/lah A ’Jamu). Pembahasannya dalam penafsiran
eksoteri dan esoterik tersebut lebih pada sistematikanya, belum sampai pada
pengklasifikasian ayaf.

Dalam bidang tafsirFaid al-Rahman, H.M. Muchoyyar HS juga
menulis penelitian Disertasi yang khusus membahas hukum perkawinan, waris
dan keluarga dalam surat an-Nisa’ ayat 1,7, daff Z2ngan menggunakan
pendekatan sejarah dan pendekatan sosiologis yang ditekankan pada
perkembangan ide-ide dan analisis sastra secara sederhana sehingga dapat
mengembangkan dan membandingkannya dengan pendapat para ulama lain.
Tetapi sayangnya penelitian ini tidak sepenuhnya menggunakan analisis sastra
sesuai dengan metode yang berl&kGehingga penelitiannya hanya terbatas

pada segi bahasa, waktu, dan tempat pengarang kitab.

®Didik Saepudin, Epistemologi Tafsir Faid al-Rahman Karya KH. Shaleh Darat
(yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015).

H.M. Muchayyar HSK.H. Muhammad Salih as-Samarani Studi Tafsir Faid Ar-Rahman
fi Tarjamah Tafsir Kalam Malik al-Madyan(Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,
2000).

“¥bid. him. 22. Dalam penelitiannya, peneliti mengakui merasa belum menguasai metode
filologi.
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Dari hasil beberapa penelitian tersebut, sangat terlihat bahwa Shaleh
Darat merupakan sosok ulama yang kreatif dan memiliki talenta yang luas
dalam berbagai disiplin ilmu agama Islam, sehingga masih terbuka sekali untuk
meneliti hasil karya beliau khususnya kitab tafsaidh al-Rahman untuk

melengkapi penelitian sebelumnya.

E. Kerangka Teori

Oleh karena itu, penelitian ini akan menggunakan teori sosiologi
pengetahuan yang dicetuskan oleh Karl Mannheim. Dalam teori ini, Mannheim
mengatakan bahwa sebuah pengetahuan terlahir tidak bisa dipisahkan dari
konteks sosial masyarakat yang melatarbelakangi munculnya pengetahuan
tersebut? Dengan contoh sederhana Mannheim mencoba menghubungkan
gagasan sebuah kelompok dengan posisi kelompok itu dalam struktur sosial.
Keputusan yang diambil atau pengetahuan yang dimiliki terkait kuat dengan
kondisi lingkungan di mana dia hiddpKondisi tersebut bisa dilihat dari sisi
ekonomi, politik, psikologi, dan lain-lain yang dinilai memiliki kaitan dengan
keberadaan ilmu pengetahidnMannheim mengatakan bahwa pengkaii
sosiologi pengetahuan mengkaji motif, kepentingan dan konteks yang

mendorong munculnya pengetahuan atau suatif ide.

George RitzerTeori Sosiologi: dari Sosiologi Klasik sampai Perkembangan Terakhir
Postmodernterj. Saud Pasaribu (dkk.),(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 361.

»George Ritzer dan Douglas J. Goodmarori Sosiologi Modernterj. ‘Alimandan
(Jakarta: Kencana, 2004), him. 87.

?’Muhyar Fanani,Metode Studi Islam:Aplikasi Sosiologi Pengetahuan sebagai Cara
Pandang|Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 65.

2lbid. him. 64.
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Ketika mengaitkan antara pengetahuan dengan konteks sosial masyarakat,
Mannheim menjadikan sosiologi pengetahuan sebagai teori dan riset
sosiologis-historis. Sebagai teori, sosiologi pengetahuan mengkaji kaitan antara
ilmu pengetahuan dengan konteks sosial masyarakat. Sedangkan sebagai riset
sosiologis-historis, sosiologi pengetahuan berupaya menelusuri bentuk-bentuk
yang diambil oleh kaitan itu dalam perkembangan intelektual mafiusia.

Relasi antara konteks sosial masyarakat dengan pengetahuan yang ada
diharapkan dapat menghasilkan banyak hal, di antaranya seperti membuka
cakrawala yang luas untuk mengetahui inti dan nilai yang sesungguhnya dari
pengetahuan yang dikaji. Dari sana dapat dipisahkan mana yang kulit dan mana

yang isi dari pengetahuan tersebut.

F. Metode Penélitian
Sebagaimana karya-karya ilmiah pada sebuah disiplin ilmu, setiap
pembahasan masalah tentunya menggunakan metodologi untuk menganalisa
permasalahan. Metode itu sendiri berfungsi sebagai landasan berpijak dalam
mengelaborasinya sehingga dapat dijelaskan secara mendetail dan dapat
dipahami.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah jenis penelitian pustaldardry research), yaitu

memfokuskan penelitian dengan menggunakan data, meneliti buku-buku

“Karl Mannheim,ldeologi dan Utopia terj. F. Budi Hardiman, (Yogyakarta: Kanisius,
1991), him. 287.
*Mbid,hlm. Xxiv.
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kepustakaan dengan menganalisis muatan isinya yang terkait dengan

penelitian®

. Sumber Data

Ada dua jenis sumber data, yaitu primer dan sekufideata primer
adalah data kepustakaan yang berasal dari sumber pertamanya. Dalam
penelitian ini data primer tersebut adalah taf&iid a/-Rahman. Sedangkan
data sekundernya adalah data pendukung yang diambil dari buku-buku,

artikel, atau karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan tema penelitian ini.

. Metode Pengumpulan Data

Merujuk pada pemikiran Kaelan, teknik-teknik pengumpulan data
dilakukan dalam tiga tahap, yalRertama,membaca pada tingkat simbolik,
yaitu membaca pada tahap hanya melihat judul dan daftar isi yang ada
dalam buku tersebdfKedua, membaca pada tingkat semantik, yaitu
membaca sekaligus memahami, merinci, dan mengambil inti dari data
tersebut.Ketiga, mencatat data pada kartu data. Adapun pencatatan ini
dilakukan dengan beberapa c&litu:

a. Quotasi, mengutip secara langsung tanpa mengubah sedikitpun dalam
sumber data.
b. Parapharse, yaitu menangkap keseluruhan intisari data, kemudian

dituangkan dengan kata-kata penulis sendiri.

39.

“Moh. Nazir,Metode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), him. 25.
Sumadi Suryadibaratdletode Penelitian(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), him.

“’Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner; Metode Penelitan Agama

Interkonektif Interdisipliner dengan limu LaifYogyakarta: Paramadina, 2010), him. 150.

21bid,him. 153-156.
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c. Sinopsis, yaitu membuat intisari atau summary.
d. Precis, yaitu ringkasan yang lebih padat.

Setelah penulis membaca penafsiran Shaleh Darat tentang ayat-ayat
yang berkaitan dengan tema-tema tasawaik itu secara simbolik dan
semantik, lalu penulis mencatatnya dengan cara quotasi, parapharase,
sinopsis, precis. Dengan cara ini akan memudahkan penulis dalam

mengklarifikasi data-data yang digunakan.

. Metode Analisi Data

Sebelum memasuki data primer, penulis akan melacak latar belakang
penulisan kitab tafsiFaid al-Rahman. Dalam hal ini penulis juga akan
melacak pengarang kitab tersebut. Kemudian melakukan pengolahan data
dengan menguraikan secara teratur seluruh konsepsi tokoh atau literatur
karya tokoh yang hendak diteliti. Hal ini dilakukan untuk menangkap arti
nuansa yang dimaksudkan tokoh secara Kieta-data yang terolah
kemudian akan dibahas dengan metode deskriptif-analitis, yaitu
menjelaskan objek permasalahan secara apa adanya, menggambarkan dan
mengklasifikasi secara objektif, serta menginterpretasi dan menganalisa
data®® Dalam penelitian ini penulis akan mendeskripsikan dan menganalisis

penafsiran dalam kitabaid a/-Rahman.

140.

“Alfatih Suryadilaga (dkk)Metodologi lImu Tafsir(Yogyakarta: Teras,2005), him. 146.
®Winarno SuharmadPengantar Penelitian llmiah(Bandung: Tarsito, 1989), him. 139-
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G. Sistematika Pembahasan
Untuk mendapatkan gambaran yang bersifat utuh dan menyeluruh serta
adanya keterkaitan antara bab satu dan bab yang lainnya, penulis akan

memaparkan sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab 1 merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah berupa pertanyaan yang menjadi titik tolak
penelitian selanjutnya, tujuan dan kegunaan tentang penelitian ini, kajian atau
telaah pustaka yaitu berupa upaya penelusuran awal yang berhubungan dengan
topik utama, metode penelitian yaitu berupa langkah-langkah pengumpulan,
pengelolaan, dan analisis data yang ditempuh dalam penyusunan penelitian,

dan terakhir adalah sistematika pembahasan.

Bab Il membahas tentang telaah historis berupa biografi penulis, mulai
dari latar belakang keluarga, latar belakang pendidikan, dan karya-karya beliau.
Setelah itu akan dibahas karakteristik kifaddd al-Rahman, yaitu tentang latar
belakang penulisan, sistematika dan tehnik penulisan, metode penulisan, corak
tafsir, dan latar belakang kondisi ekonomi, politik, sosial, budaya dan

pendidikan Islam pada saat penulisan kitala/ a/-Rahman.

Bab lll, berisi tentang kajian umum tentang sufistik dan tafsir sufi. Bab
ini terdiri dari pengertian dan sejarah munculnya tafsir sufi, pembagian tafsir

sufi, dan pandangan ulama terhadap tafsir sufi.

Bab 1V, merupakan bab inti pembahasan, yaitu analisis terhadap kitab

tafsir Faid al-Rahman. Pada bab ini penulis berusaha untuk meneliti tokoh
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yang mempengaruhi penafsiran sufistik Shaleh Darat dengan menggali ayat-
ayat yang bertema tasawuf yang penulis kelompokkan dalam tiga tema, yaitu
Tuhan, manusia dan alam dunia dan kahirat. Selain itu juga penulis analisis
dari sumber-sumber rujukan yang digunakan oleh Shaleh Darat untuk menulis
tafsirnya. Pembahasan selanjutnya adalah menganalisis karakteristik4afsir

al-Rahman.

Bab V, kesimpulan berupa jawaban dari pertanyaan yang diajukan dalam
rumusan masalah pada bab 1 disertai dengan usulan dan saran untuk penelitian

selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan

Dari uraian pada bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa:

1. Ada banyak tokoh yang mmepengaruhi penafsiran sufistik Shaleh Darat
berdasarkan kitab-kitab yang menjadi rujukan dalam penulisan tafsirnya,
yatu Tafsir al-Kabir Karya al-lmam al-Razi, Lubab al-Ta’wil karya al-
Imam al-Khazin, TafSir al-Nasafi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil a-
Baidawi, Garaib al-Qur’an wa Garaib al-Furgan karya Hasan al-Naisaburi.
Akan tetapi, Ibn ‘Arabi dan Al-Ghazali adalah tokoh yang sangat kental
mempengaruhi pemikiran Shaleh Darat karena la lebih banyak mengutik
pemikiran Ibn ‘Arabi dan Al-Ghazali dari pada yang lainnya.

2. Penulis menemukan tiga karakteristik penafsiran sufistik Shaleh Darat. Pertama,
memiliki keumuman tiga lapis penafsiran dalam surat al-Bagarah. yaitu dengan
mengungkapkan terjemah ayat, mengungkapkan makna eksoterik dan
mengungkapkan makna esoterik ayat. Kedua, menafsirkan ayat-ayat hukum
dari sudut pandang tasawuf. Pembahasan mengenai tasawuf tidak hanya dalam
ayat-ayat sufistik tetapi juga dalam ayat-ayat hukum yang ia andlisis dari sisi
tasawuf, seperti ayat-ayat tentang hukum khamar, haid dan masa idah. Ketiga,

menyeimbangkan antara penafsiran sufistik dengan kritik-konstruktif
keadaan sosial. onteks penafsiran sangat berpengaruh atas terbentuknya
karakter sebuah tafsir. Dari konteks penafsiran, penafsiran Shaleh Darat

proporsional antara urusan dunia dan akhirat atau ibadah, yaitu mampu
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membumi dengan tetap memperhatikan urusan sosial tanpa lupa pada diri

dan Tuhan-Nya.

B. Saran-saran

Penelitian terhadap tafsir karya ulama Indonesia sampa sgjauh ini
dirasakan masih sangat minim, padahal khazanah tafsir yang telah ditulis sgak
beberapa abad yang lalu sangat kaya dan terlalu berharga untuk dilupakan.
Bagaimanapun, tafsir karya ulama Indonesia meupakan salah satu bukti nyata
dari sebuah peradaban negara. Oleh karena itu, penelitian terhadap khazanah
tafsir Indonesia baik yang sudah ditemukan dan dipublikasikan ataupun yang
masih tersimpan semoga segera muncul dan kembali dikaji oleh para peneliti

dan masyarakat luas.
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